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Abstrak
 

Paska konflik dan tsunami Kota Banda Aceh mengalami pembangunan masif dalam upaya

merepresentasikan keislaman. Pemerintah kota Banda Aceh telah melakukan renovasi Masjid Raya

Baiturrahman dengan memasang 12 unit payung elektrik. Kota Banda Aceh mencoba meniru rancangan

kota lain yang dianggap lebih sukses dalam merepresentasikan keislaman, dalam hal ini adalah Masjid

Nabawi di Madinah. Fenomena ini merupakan fenomena Inter-referencing. Persoalan dari praktek inter-

referencing dalam merepresentasikan keislaman adalah pembangunan akan bersifat diskursif, mengabaikan

aktivitas masyarakat setempat sebagai pengguna ruang publik perkotaan.Tujuan dari penelitian perancangan

ini adalah memberikan alternatif rancangan perkotaan Banda Aceh dalam upaya merepresentasikan

keislaman yang tidak beranjak dari pembangunan fisik, namun dengan melibatkan aktivitas masyarakat.

Membentuk dan menemukan kembali hubungan antara Islam dengan kehidupan perkotaan di Banda Aceh.

Penelitian perancangan ini menggunakan peta mental 50 warga kota Banda Aceh dari berbagai usia yang

tinggal di 10 desa sekeliling pusat kota. Peta mental saya gunakan sebagai alat untuk membaca aktivitas

keseharian masyarakat dan menentukan teritori perkotaan yang akrab dengan masyarakat. Hasil kajian peta

mental masyarakat digunakan untuk menghubungkan kehidupan perkotaan dengan Masjid Raya

Baiturrahman. Menjadikan kawasan Masjid Raya Baiturrahman sebagai generator untuk membentuk

komunitas muslim dan menghadirkan aktivitas masyarakat dalam upaya merepresentasikan keislaman di

ruang perkotaan. Kata Kunci: Kota Banda Aceh, Representasi Keislaman, Inter-referencing, Diskursif, Peta

Mental.<hr />In post of conflict and tsunami Banda Aceh has done a massive development in the effort of

islamic representation. The government of Banda Aceh renovated Baiturrahman Grand Mosque by installing

12 units of electric umbrellas. Banda Aceh tries to imitate design of another city that is considered more

successful in islamic representation, in this case is the Nabawi Mosque in Medina. This phenomenon is

called inter referencing. The problem of inter referencing in the practice of representation is that

development is often discursive, ignoring community activities in the public spaces.The aim of this research

design is to provide an urban design alternative of Banda Aceh in the effort of islamic representation which

is not only come from physical development, but also sustain from non physical development. Involving

community activities and rediscovering the relationship between Islam and urban life in Banda Aceh. This

research design collected mental maps from 50 inhabitants of Banda Aceh from various ages living in 10

villages around the center of Banda Aceh City. Mental maps used to read and identify some places that

become the center of everyday community activities. These centers will be used to connecting urban life

with the Baiturrahman Grand Mosque. Keywords Banda Aceh City, Islamic Representation, Inter

referencing, Discursive, Mental Maps.
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